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SARIPATI 
Diantara berjubelnya visual periklanan di Salatiga, muncul visual tertentu yang kerap 
dinamakan street art. Wheatpaste sebagai salah satu varian penciptaan street art dipandang 
ganda yaitu sebagai ekspresi seni dan vandalisme. Di Salatiga sendiri, setidaknya dapat 
ditemui tiga penggiat yang mengekspresikan ide gagasannya melalui aktivitas wheatpaste. 
Penelitian ini ditujukan untuk melihat dapatkah praktik wheatpaste di tembok kota Salatiga 
dikategorikan sebagai ruang publik menurut Jurgen Habermas. Ruang publik sendiri dapat 
dimaknai sebagai ruang komunikasi yang melibatkan masyarakat untuk terciptanya opini 
bersama bagi kebutuhan masyarakat itu sendiri. Metode yang dipakai adalah kualitatif dengan 
menghimpun data dari observasi partisipan, wawancara mendalam dan studi pustaka yang 
pada akhirnya dianalisis menggunakan lima premis ruang publik menurut Hardiman. Dari 
hasil penelitian, praktik wheatpaste tidak dapat dikategorikan sebagai ruang publik menurut 
Jurgen Habermas karena tidak terpenuhinya beberapa premis. Jika ditarik dalam konteks 
komunikasi proses, praktik wheatpaste di Salatiga dikatakan sebagai komunikasi yang tidak 
efektif. Hal ini dikarenakan dalam proses komunikasi kesemua tahapan dan elemen harus 
terpenuhi, sehingga absennya tembok kota sebagai ruang publik menghambat tahapan dalam 
komunikasi yang efektif. 
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WHEATPASTE POSTER ART AND THE JURGEN HABERMAS PUBLIC SPHERE 
 (Salatiga Wheatpaste Poster Art In The Perspective Of Communication And Public Spere) 
By 
Agus Handoko 
362014036 
 
ABSTRACT 
Among the multitude of visual advertising in Salatiga, appear a certain visual often called 
street art. Wheatpaste as one of variants of creation of street art seen double that of artistic 
expression and vandalism. In Salatiga, at least three groups found that express the idea 
through the activity of wheatpaste. This study aimed to see can practice wheatpaste in 
Salatiga city is categorized as a public sphere according to Jurgen Habermas. The public 
sphere itself can be meant as a space of communication involving the community for the 
creation of a joint opinion for the needs of the community itself. The method used is 
qualitative with participant observation summons data from in-depth interviews, literature 
studies and ultimately be analyzed using five premises of public sphere according to 
Hardiman. From the results of research, the practice of wheatpaste cannot be categorized as 
public sphere according to Jurgen Habermas because it did not satisfy some of the premise. 
If drawn in the context of the communication process, the practice of wheatpaste in Salatiga 
as ineffective communication. This is because in the process of communication all of the 
stages and elements must be met, so that the absence of the city walls as a public sphere 
discourages phases in effective communication. 
 
Keywords : Street art, Wheatpaste, Public Sphere, Jurgen Habermas, Communication. 
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